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ABSTRAK

Judul : Makna Style Transportas Pada Komunitas Vespa Gembel
(Studi pada Mataram Scooter Club (MSC) di Yogyakarta)

Penulis : Badruzzaman Pranata Agung

Perkembangan kapitalisme global yang semakin kuat telah menuntut
sosio-kultur bangsa ini, khususnya di Kota Besar seperti Y ogyakarta untuk terus
membuat citra akan penampilan yang dianggap modern dan fashionable. Pada
abad gaya hidup sekarang ini, gaya adalah segalanya. Orang tidak lagi
mementingkan nilai-guna suatu barang. Namun, yang menjadi prioritas adalah
status sosial dan prestise yang akan didapat dari barang tersebut. Gaya
konsemerispun melebur antara kebutuhan (need) dan keinginan (want). Hal ini
seperti yang terlihat dalam dunia style transportasi sekarang. Orang lebih suka
menggunakan motor dengan style transportasi yang mewah dari pada hanya
menggunakan motor yang biasa. Orang memilih motor dengan style transportasi
yang mewah bukan karena kebutuhan sebagai aat transportasi, melainkan
identitas borjuasi yang melekat pada kendaraan tersebut.

Berkaitan dengan fenomena di atas, ternyata penulis menemukan suatu
bentuk fenomena lain tentang style transportasi yang berseberangan. Fenomena
tersebut muncul dari fashion dan style transportasi pada komunitas Vespa
Gembel. khususnya pada Komunitas motor lain yang suka menunjukkan akan
kemewahannya, namun pada komunitas Vespa Gembel ini lebih memunjukkan
akan kegembelannya. Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah: pertama,
mengetahui penyebab atau pun alasan kemunculan komunitas Vespa Gembel.
Kedua, mengetahui makna yang dikomunikasikan komunitas Vespa Gembel
melalui simbol fashion dan style transportass yang melekat pada penampilan
mereka. Melalui tujuan tersebutlah intinya penulis mencari makna gembel yang
dikomunikasikan oleh komunitas Vespa Gembel.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mencoba membaca
langsung apa yang sebenarnya terjadi, kaitannya dengan style transportasi pada
komunitas Vespa Gembel. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Daam menilai hasil penelitian tersebut tentu tidak cukup dengan penilaian
sepihak dari perspektif komunitas Vespa Gembel, tetapi harus diukur dan
dianalisis dengan pendekatan sosio-kultur yaitu di sini melalui kajian tanda atau
semiologi. Penelitian dilakukan di Y ogyakarta, yaitu pada Mataram Scooter Club
(MSC). Alasan pengambilan pada Mataram Scooter Club (MSC), karena
komunitas Vespa ini merupakan komunitas yang mewadahi komunitas Vespa
yang ada di Y ogyakarta.



Berdasarkan hasil analisis terhadap data hasil penelitian pada komunitas
Vespa Gembel tentang fashion dan style transportasinya. Maka dapat disimpulkan
bahwa K emunculan komunitas Vespa Gembel, khususnya pada lingkup Mataram
Scooter Club (MSC) di Yogyakarta, dilatar belakangi oleh kegelisahan akan
perkembangan realita kontemporer sekarang yang dipenuhi akan hasrat
pertunjukan kemewahan dan kehedonisan. Dengan kata lain kemunculannya
merupakan perwujudan dari etos kemerdekaan kelas pekerja dan anak-anak muda
kelas menegah-bawah, juga sebagal reaksi terhadap kebosanan mode era
kontemporer sekarang yang didominasi oleh fashion dan style transportasi kelas
atas. Melalui kajian semiologis pada fashion dan style transportasi gembel yang
melekat pada identitas komunitas tersebut, ternyata menjadikan gaya alternatif
yang menjadi budaya tanding (counter culture) terhadap budaya mainstream yang
begitu hedonis dan materialistis.

Key word: Vespa Gembel, Style transportasi, Budaya mainstream
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak kemunculan revolusi industri di Eropa Bakatjsusnya Inggris
pada tahun 1780-dnjndustrialisasi bukan saja telah membawa manfaat
seperti pemenuhan kebutuhan teknis yang memudalmianusia. Revolusi
industri tersebut mengubah masyarakat prainduséngan produktifitas
rendah dan angka pertumbuhn nol menuju kepada soasyarakat dengan
produktifitas tinggi dan peningkatan pertumbuharamn, dampak dari
revolusi industri juga membawa problem bagi masaade manusia.
Industrialisasi ternyata menuntut biaya materiagéntal, kultural dan moral.
Rusaknya lingkungan alam yang diakibatkan oleh leksgi yang berlebihan,
urbanisasi yang melahirkan pengangguran, kemiskilaankriminalitas, sakit
mental seperti stress dan kekerasan, penyalahguma&oba, sekularisme
yang mengakibatkan dekadensi moral, termasuk @gnj yang tidak lain
adalah akibat dari proses industrialisasi. Akikaigy sebenarnya paling serius
adalah manusia terasingkan dari diri dan lingkungan

Teknologi yang semakin canggih dan modern telahitdetgrasa
dampaknya bagi kelangsungan hidup manusia. Kiniusiarseolah-olah telah
hidup dalam suatu ruartgperealitas Terlebih saat teknologi informasi dan

komunikasi memegang kendali dalam tatanan masyarakaunia bagaikan

! Chris BarkerCultural Studies: Teori dan PraktiKYogyakarta: Kreasi Wacana,2009).
him. 138



sebuah desa kecil. Sistem kapitalisme global plah teenjadi kekuatan para
pemilik modal dan telah mendominasi tidak hanyaassedisik, namun telah
menjangkit ke setiap nilai-nilai sosial, dalam lektual atau pun moral.
Kapitalisme telah menggiring manusia untuk hidupaciakesenangan dan
kemewahan. Gaya hidup hedonis pun menjadi hal yajgr bahkan trens
dalam kehidupan sekarang.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadikanusia
terus mengalami ketergantungan. Manusia tidak yarigkan jika sekarang
kehilangan mesin-mesin teknologi tersebut, peradam@nusia seakan punah.
Pengaruh sistem kapitalisme menjadikan teknologgyadahulu lebih dilihat
dari segi kemanfaatannya, namun sekarang yanggpatiminan adalah segi
luar atau penampilannya dan prestise. Orang ledniigdpa mengendarai motor
bermerk Harley Davidson dari pada motor bermerkpdesSekalipun bila
dilihat dalam segi kemanfaatan sebenarnya samadsangaraan transportasi,
namun orang lebih mementingkan prestise, citra ganampilannya. Itu
semua adalah bentuk hegemonisasi dari sistem kapitaglobal yang telah
begitu menghasut manusia menjadikan sebuah kesgoiaisu.

Bila kita amati kota-kota di Indonesia, lebih-letkbta besar seperti
Yogyakarta, Jakarta, Semarang dan lainnya, fenorseparti di atas telah
menjadi gaya hidup individu dalam kehidupan sogmlnOrang-orang
membeli barang bukan atas dasar kebutuhan namuh kalvena untuk
mendongkrak status sosialnya, karena citra dannkegan belaka. Seperti

yang dikatakan David Chaney, bahwasannya dalam ajm@ hidup,



penampilan adalah segalanya. “kamu bergaya makau kagha!” 2. Dalam
ungkapan Chaney selanjutnya, penampakan luar mesgtadh satu situs yang
penting bagi gaya hidup. Hal-hal permukaan akanjadetebih penting dari
pada substansi. Gaya dan desain menjadi lebihngedéripada fungsi. Gaya
menggantikan substansi. Kulit akan mengalahkarPemasaran penampakan
luar, penampilan, hal-hal yang bersifat permukaiu &ulit akan menjadi
bisnis besar pada era gaya hidup.

Orang-orang berlomba-lomba menunjukan kemewahan alunel
penampilan yang mereka kenakan. Bila tadi sudalpdifkan bagaimana
manusia telah terintegrasi dengan mesin-mesin tegnanilah salah satu
dampak yang terjadi selanjutnya adalah manusia tfzerdayakan. Manusia
tidak berhenti dengan menerima segi kemanfaatasaja namun mereka
juga menginginkan bagaimana bisa mendapatkan s&ds&inya dapat
terangkat dalam abad gaya hidup.

Fenomena gaya hidup seperti di atas bisa terlirand dunia
transportasi sekarang. Masalah citra, penampilanpdestise merupakan hal
yang utama bagi kebanyakan orang. Orang lebih mdyasgga bila motor-
motornya berlebel motor mewah yang memberikan sumfge dari kelas
borjuis dari pada dengan motor-motor yang hanyadstadengan lebel motor
biasa, karena hanya memberikamage kelas pekerja. Tidak cukup dengan
merk atau label motor saja, namun juga hasrat utifpkndang lebih terkesan

mewah dan glamor ditunjukkan dengan menambah aksedsesoris motor

“David Chaney, Lifestyles, Sebuah Pengantar Kompreher(3fgyakarta: Jalasutara,
1996). him. 16



tersebut. Hal tersebut banyak sekali dijumpaiedep/ang ditunjukkan

sejumlah komunitas motor yang saat-saat ini telehjamur di hampir semua
kota Indonesia. Orang akan memandang orang bernkaardanotor Harley

Davidson termasuk orang kalangan elit dibanding gdenorang yang
berkendaraan Vespa gembel yang pastinya memandamgngsal dari kelas
pekerja (kelas bawah).

Komunitas motor di Indonesia mulai bermunculan isegir
pertumbuhan dunia global serta peningkatan pertharbypara pengguna
sepeda motor yang semakin meningkat, pada dekaflean9 Lahirnya
komunitas ini lebih banyak didasari karena rasasgmenan, yakni sesama
pengguna merk motor tertentu, di samping adanyagkean kuat untuk bisa
saling berbagi serta berinteraksi atas rasa mdndiék kebanggaan pada
sebuah merk sepeda motor tertehtMalaupun, sebernarnya komunitas motor
sudah ada sejak dekade tahun 1948 di Califyrmiareka kebanyakan berupa
geng-geng motor. Salah satunya geng-geng tersethailaha geng yang
mengendarai Harley Davidson yaitu Hell's AngelsnGéni terkesan anarkis
bahkan menjadi geng motor yang paling ditakutilaki hanya itu saja, geng
motor juga mengilhami bagi kaum Md&dyang kebanyakan mereka berasal
dari anak muda kelas pekerja dengan mengendarair ndespa. Sebenarnya

namaMod merupakan nama julukan bagi para pengikutnya ldgrendekan

% Aris, Eko SB Setyawan, Udik KelilBuku Pintar Sepeda Motp(Yogyakarta: Media
Pressindo, 2010), him. 123

4 Thomson, Hunter SHell's Angels: Geng Motor Berbahaya Sedyn{¥ogyakarta:
Garasi House Of Book, 2010), him. 5

® Thorne, Tony,Kultus Anderground: Pengantar Untuk Memahami Budgj¢aum
Muda) Pascamoder(iYogyakarta: The Continuum, 2008). him. 163



modernis Mereka berbeda dengan geng motor Hell’'s AngeésiggMod’
lebih terkesan flamboyan, necis, sehingga lebilihtdr kaum bangsawan
sekalipun mereka sebenarnya kebanyakan dari kaw®rjpe Kaum Mod’
bergaya seperti itu adalah karena sebagai bentldwasnan terhadap kultur
dominan yang pada saat itu dikuasai oleh kelas dadih bangsawan.
Penampilan seperti itu dilakukannya agar merasargsdg@um bangsawan.

Dampak perkembangan teknologi informasi dan koRasii yang
semakin mengglobal juga mempengaruhi negara-nddaméa Ketiga. Salah
satunya adalah terpengaruhnya dengan adanya ka@sumibtor atau geng
motor seperti di Dunia Barat. Hal tersebut bisahdtl di kota-kota besar
Indonesia, komunitas motor tersebut telah begitoydl dijumpai, seperti
halnya Yogyakarta yang mempunyai julukan sebagataKelajar sekaligus
Kota Budaya.

Fenomena komunitas motor di atas tidak luput damilpian sebagian
masyarakat yang menilainya terkesan negatif. Kotasnmotor tersebut
seolah-olah disamakan seperti sebuah geng-gengrmgdag sering
melakukan bentuk-bentuk anarkis. Seperti yangdeljalum lama ini, bahwa
telah terjadi maraknya kasus geng-geng motor yaetpkuakan tindakan
kriminalitas, seperti perampokan, perkelahian, pgmban dan bentuk-
bentuk anarkis lainnya. Untuk itulah komunitas nnatoatas tidak setuju bila
dikatakan suatu geng, karena nama geng lebih merapkaesan anarkis dan
radikal. Komunitas motor tersebut untuk mengubahestip yang menempel

padanya. Komunitas motor tersebut biasanya melakidesiatan-kegiatan



sosial dan juga mengadakan event-event untuk memukah rasa
persaudaraan mereka.

Dalam satu komunitas motor tersebut umumnya semammas
kendaraannya. Bila dalam komunitas motor Ninja samimaka dalam
komunitas tersebut semua orang mengendarai mottipdeNinja. Namun
juga ada komunitas yang muncul dari latar belak@amga pabrik yang sama.
Umumnya yang sering terlihat menonjol dalam komasitmotor-motor
tersebut adalah segi kemewahan dan kesenangareddetlengan komunitas
yang unik, bahkan menurut pengalaman saya, bisatati&n belum ada
komunitas motor yang sama dengannya, yaitu padahitas Vespa Gemtel

atauRat Scooter

Gambar 1: Vespa Gembel 1, lokasi di Stadion Klaten

Foto diambil pada tanggal 28 Maret 2010

Komunitas tersebut begitu sederhana bahkan tersibpérti sampah
berjalan. Namun komunitas Vespa Gembel menjadikamakin menarik dan

unik dari berbagai atribut kekumuhannya yang seakam menjadi antitesis

® Gembelmenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakartaseorang melarat
atau orang yang miskin sekali. Direpresentasikalalmielandanan yang seadanya.



dari kemewahan dan kesenangan, khususnya yandutijpddkan pada moda
transportasimapan Maksud dari moda transportasiapan dalam hal ini
adalah kendaraan (motor) yang bisa diterima makga@ada umumnya dan
bisa menumbuhkan nilai prestise tinggi. Komunitasspa Gembel lebih
mengedepankan kebebasan ekspresi melalui kegempaladari pada
menunjukkan kemewahannya. Sekalipun memang megekardng kalangan
menengah-bawah (kaum pekerja), namun mereka tidgaasa minder dengan
kehidupan sekarang yang penuh pertunjukan kemewahan

Munculnya berbagai komunitas seperti Vespa Gembatas adalah
bukti bagaimana ruang publik begitu penting dalahidupan sosial. Mereka
menggunakan jalanan sebagai media untuk mengdsumediri dari realita
yang dijalaninya. Penggunaan ruang publik merupdia@nyang wajar kita
jumpai di berbagai kota di Indonesia. Yogyakarthaggi kota Pelajar dan
identik dengan kebudayaannya juga menjadi tempag y&rategis untuk
menunjukkan berbagai ekspresi kepentingan mulai gdédrak penguasa
sekaligus pihak yang dikuasai. Jalan itulah sebagang bertarungnnya
berbagai kepentingan. Simbol-simbol yang ditampilkaebagai media
penyaluran komunikasi di ruang publik memang peteihgan realitas sosial
masyarakat.

Komunitas unik seperti yang ditunjukan pada komasitVespa
Gembel tersebut telah memberikan warna baru bagngyublik (jalan).
Komunitas Vespa Gembel sebenarnya juga banyak pgudi kota-kota lain,

selain Yogyakarta, diantaranya: Banten, Malangattak Cileduk, Bandung,



Subang, Lampung, Magelang dan masih banyak lagmufitas Vespa
Gembel mudah dikenali. Mereka umumnya mengendaesp® rombeng
tahun 1970-an atau 1980-an yang dimodifikasi sesaitiahingga bentuknya
aneh-anel.

Namun komunitas Vespa Gembel juga tidak lepas barbagai
tanggapan dan pandangan dari berbagai orang yamgg seenganggap
mereka randah, kotor, jorok bahkan sampai menggnggaeka dekat dengan
kriminalitas. Mereka semua menganggap begitu kareanya sekedar
memandang dari kulit luarnya atau penampilannya. deliereka diberikan
stigma tersebut karena citra yang kerap menempel strang pelaku
kriminalitas yang biasanya berpenampilan sepertek#& Namun pandangan
seperti itu bagi orang-orang yang masuk dalam kaasintersebut tidak
dihiraukan, bahkan mereka merasa bangga dengarioriagtan style

transportasi yang menjadi iconnya tersebut dan axergentitas mereka.

B. Rumusan Masalah :
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dappatkdn rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Mengapa komunitas Vespa Gembel muncul?

2. Apa makna fashion dan style transportasi pada kitasiVespa Gembel?

Budi Suwarno, “Perlawanan Vespa Gembel”, Dalam
http://cetak.kompas.com/read/xml/2008/09/07/01123&|lawanan.vespa.gembdbjakses pada
16 Maret 2010.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian :
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui penyebab atau pun alasan kemunculan rktaaWwespa
Gembel.

b. Mengetahui makna yang dikomunikasikan komunitaspeeGembel
melalui simbol fashion dan style transportasi yanglekat pada
penampilan mereka.

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk memberikan tambahan kontrubusi terhadap rkagasiologi
khususnya dan dalam ilmu-ilmu sosial lainnya pagamnya.

b. Untuk memberi wacana baru, khususnya dalam kajiacana ruang
publik dan pada umumnya dalam kajian sosial kebaaayyang
berkembang didalamnya.

c. Merangsang gairah penelitian sosial dalam perdpedtspektif yang
lebih luas sebagai antisipasi kebuntuhan dan kbgnutema

penelitian.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian terhadap komunitas Vespa Gembel menartkk dikaji
lebih dalam. Mengingat ternyata diruang publik segalanan, subkultur dari
kaum minoritas bahkan yang tersubordiat mencoba ujukkan
perjuangannya yaitu suatu bentuk resistensi. Merakaginginkan bahwa

dalam dunia yang begitu dipenuhi keglamoran akaehka&ngan-kesenangan
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yang mengisinya. Menjadi sadar akan adanya suatudigan yang
sebenarnya lebih realistis dari kehidupan yang selao palsu tersebut.
Kehidupan akan rasa yang penuh kebersamaan, paraanddan saling
menghargai.

Berdasarkan penulusuran saya akan judul peneléi@ang komunitas
Vespa Gembel, ternyata saya belum menemukan kianjehi yang mencoba
menelitinya. Untuk itu saya telusuri melalui dokemrdokumen lain sebagai
pijakan saya untuk memperoleh tambahan referegsigeenahaman terhadap
masalah yang akan saya lakukan penelitian ini. iRe$ereferensi tersebut
adalah:

Pertama studi Budi SuwarnoRerlawanan Vespa Gembel Artikel
ini berisi tentang suatu komunitas di jalanan y&bmunitas Vespa Gembel.
Gembel disini diartikan suatu budaya tandingan yaegjadi antitesis motor-
motor mewah yang terkesan hedonis. Mengapa genkzekha vespanya
yang ditambahi aksesoris-aksesoris sampah yangmpeheli vespa tersebut,
seperti plastik, karung goni, gombal, drum bekaormy air, sandal jepit, CD,
selongsong mortir, botol infus, tengkorak binatah@gga kadang celana
dalam juga ada. Komunitas Vespa Gembel merupakanukibas motor yang
berasal dari kalangan menengah ke bawah. Merekanjuan perlawanan
simbolik terhadap budaymainstreamyang menonjolkarstyle dan pakaian

mewah dan glamor dengan melawannya yang bergayab&je

8 Budi Suwarno, “Perlawanan Vespa Gembel”,
http://cetak.kompas.com/read/xml/2008/09/07/0112)3&lawanan.vespa.gembe{Kompas: 7
September 2008)
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Kedug studi Hunter S. TompsonHe€I's Angels: Geng Motor
Berbahaya Sedunja Melalui penelitiannya tentang Hell's Angels, Tcsop
dalam karyanya ini membahas perjalanan suatu gesigrrgang berbahaya
yaitu Hell's Angels mulai dari latar belakang bemya hingga geng ini
menjadi mewabah sampai ke negara-negara lain sinya, yaitu California,
Amerika Serikat. Geng motor Hell's Angels merupaksaiah satu geng
“empat besar” geng motor yang anggotanya banyakangkut urusan
kekerasan, obat-obatan, perdagangan barang cuaiarpemerasan menurut
FBI dan Badan Intelejen Kriminal Canada. Dari situbeng seakan menjadi
suatu kelompok yang dipandang mengerikan dan jalsslanjutnya
diterangkan bahwa geng motor ini kemudian menjelluah gaya hidup.

*°. Dalam

Ketiga Studi Lusiana IndriasariSplidaritas “Tos-Tosan
artikel Lusi ini, diuraikan tentang solidaritas idakomunitas Vespa.
Bahwasannya dalam dunia komunitas Vespa (Indondsuidungan individu
dalam komunitas dan antar komunitas begitu tinggiarpersaudaraannya.
Dijelaskan dalam hubungan komunitas vespa tinggigde bukti bahwa
mereka rela memberikan tumpangan tempat tinggdtamabampai berbulan-
bulan atau kadang ada yang sampai 1 tahun lebibaggemakan, bahkan
kalau perlu memberi bekal uang kepada penggemagravgang sedang

melakukan perjalanan. Pengembaraan itulas yang adiiefgagian hidup

komunitas vespa, sehingga sekalipun uang sedigit rteereka bisa berani

® Thomson, Hunter SHell's Angels: Geng Motor Berbahaya Sedun{¥Xogyakarta:
Garasi House Of Book, 2010)

10 Lusiana Indriasari, “Solidaritas “Tos-Tosan™,
http://cetak.kompas.com/read/xml/2008/09/07/0112B&¥idaritas.tos-tosan  (kompas: 7
September 2010)
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melakukannya yaitu dengan mengandalkan rasa stdisldersebut. Budaya
itu yang dalam komunitas vespa di namakan “tosrtbsa
Dari semua referensi yang saya jadikan sebagaikanjupustaka

tersebut. Ternyata tidak satu pun yang secara isksphembahas dan
mengkaji masalah pemaknaan akan dunia fashion gega berpenampilan
dalam transportasi, khususnya pada komunitas vgspédoel sebagai budaya
tanding €ounter culturg¢ terhadap moda-transportasi “mapan” pada ruang
publik dengan lokasi penelitian di Yogyakarta. Keham juga referensi-
referensi di atas tidak menyentuh makna fashiorapadtor dan pakaian

dengan kajian teori semiologi (tanda).

E. Kerangka Teoritik

1. Sub-Kultur Sebagai Bentuk Perlawanan Kultur DomiSagara Simbolik

Perbincangan tentang subkutur dalam komunitas vegpabel

tidak lepas dari idiologi yang mereka gagaskanoltutg mereka terlihat

melalui simbol-simbol pemaknaan daffiashiornya maupun dari
perilakunya. Katakultur dalam subkultur menunjuk pada “keseluruhan

cara hidup” atau sebuah “peta makna” yang memukgkirdunia bisa

dimengerti oleh anggota-anggotanya. Katub mengkonotasikan

kekhususan dan perbedaan dari kebudayaan yang a@omatau

mainstream. Thornton mengatakan bahwa subkultur bisa jugahatili

sebagai sebuah ruang dimana “kebudayaan yang meaygh
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menegoisasikan kembali posisinya atau justru méredn memenangkan
ruang itu**

Sub-kultur bisa berarti sebuah sistem, model eksmtu gaya
hidup yang dibangun oleh kelompokofmmunity dalam posisi yang
berbeda dan subordinat terhadap bangunan maknaistem perangkat
kehidupan (nilai, norma, adat-istiadat) yang dijakn oleh masyarakat
kebanyakan. Pada intinya bahwa, sub-kultur merupaka@atu bentuk
perlawanan terhadap kebudayaan dominan. Sedanghkam &omunitas
Vespa Gembel, sub-kultur dari pertunjukkan gembelgymenyelimutinya
dihadapankan dengan kultur dominan yang menunjukkemewahan
menjadi sebuah resistensi terhadap hegemonisasaliape akan sebuah
kesenangan belaka.

Dalam Clarke et al., (1978)ditunjukkan bahwa sub-kultur yang
di wakili oleh kaum muda terbentuk dalam suatukaléisi ganda, yaitu
dalam perlawanannya dengan kebudayaan orang tuaettafigus dalam
perlawanannya dengan kebudayaan dominan. Ritualsepertiashion
musik, atau bahasa, dilihat sebagai usaha untuk em&mgkan ruang
kultural dalam melawan kebudayaan dominan dan lkafaah orang tua.
Sementara konsep yang muncul dalam berdtjke mengacu pada
brikolase. Konsep brikolase dipakai untuk merekkstigalisasi objek-

objek untuk mengomunikasikan makna-makna baru, dagk yang telah

YChris Barker Cultural Studies: Teori dan PraktiKYogyakarta: Kreasi Wacana,2009).
him. 341

12 Clarke, J., ‘style’ dalam S. Hall dan T. Jefferdeuls), Resistance Through Rituals:
Youth Subcultures in Post-War Britaitondon: Hutcinson, 1976).
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disarati makna simbolis yang mengendap dimaknaigutialam kaitannya
dengan artefak lain dalam suatu konteks bSrGaya para pecinta musik
Skamisalnya, dengan sepatu boot dan berambut cepaky merupakan
brikolase dari semangat kerja keras dan maskuikiedas pekerja.

Hebdige (1979Y menyelidiki gaya dalam tingkat keotonomiannya
sebagai penanda. Dalam melakukannya, dia menegaskimya
spesifikasi semiotika dan spesifikasi kultural sdnmrbhempertahankan
konsep brikolage dan perlawanalt. Gaya adalah sebuah praktik
penandaan s{gnifising practicg, gaya adalah sebuah arena penciptaan
makna. Melalui signifikasi perbedaan tersebut, gagmbentuk identitas
kelompok. Dalam subkultur ini, barang-barang kortasimelalui
konsumsi brikolagedijadikan alat perlawanan terhadap nilai dominan.
Gaya adalah sebuah perang gerilya semiotik.

Gaya pada sub-kultur menunjukkan suatu simbol septasi
makna-makna perlawanan, tidak mengherankan jikdirsta juga akan
membutuhkan suatu kajian tentang tanda. Sebagaiteamagkap dalam
dunia simbol atau tanda yang disebut Semiotika &&amiologi.

Dalam pembahasan tanda seorang teoritikus budagaciBr
Roland Bartes, memakai pendekatan Ferdinand des@asnelakukan
modifikasi dan menerapkannya kepada praktik kebaaay pop.
Walaupun pada awalnya Saussure dengan teori s@nioio untuk

membahas masalah linguistik. Namun, pada perkenalpasglanjutnya

'3 Chris BarkerCultural Studies,hlm. 345
* Hebdige Subculture: The Meaning of Styl@ondon an New York: Routledge, 1979)
15 Chris BarkerCultural Studies,him. 347
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ternyata semiologi juga mempunyai studi pembahgssta objek dan
citra. Pembahasan objek dan citra adalah dengamefieisikan tanda
yang akan diterapkan pada objek dan citra yang raetuk fashion dan
pakaian. Kini, meski tampak masuk akal untuk memkkgn bahwa objek
dan citra yang membuat fashion dan pakaian dapagdap sebagai tanda
yang pada dirinya sendiri membentuk penanda daangat Hubungan
penanda dan petanda tersebut bersifat arbitek(tetap atau abadi).

Bagi Barthes itulah, ternyata dalam tanda dan simésebut
tersimpan suatu bentuk ideologi yang tersembungiry& awal Barthes
mengenai budaya pop menaruh perhatian pada prosesakpaan
(signification), suatu cara yang dengan itu makna-makna dihasilen
disirkulasikan. Barthes berpendapat bahwa kita tdapebicara tentang
dua sistem signifikasi: denotasi dan konotasi. Desi@dalah level makna
deskriptif dan literal yang secara virtual dimilisemua anggota suatu
kebudayaan. Pada level kedua, konotasi, makna nietoedengan
mengaitkan penanda dengan aspek-aspek kultural yebip luas:
keyakinan, sikap, kerangka kerja dan ideologi si@tmasi sosial. Makna
kemudian menjadi persoalan asosiasi tanda dengade kakna kultural
lain *°

Telaah atas denotasi dan konotasi yang dijumpai peatya

Barthes juga relevan untuk memahami bekerjanydodedeperti ditulis

18 Chris BarkerCultural Studies: Teori dan Praktikim. 74
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VolosinoV'’, “ranah ideologi bertepatan dengan ranah tandparpun

ada tanda, disitu ada ideologi”. Inilah salah se#ra dimana posisi
dominan dan subordinat, yang merupakan hasil jperikaanusia, dibuat
tampak alamiah, dan oleh karena itu tak diragukainmenunjuk pada
bentuk hegemoni. Hegemoni menunjuk pada situasig yada saat
kelompok sosial tertentu, faksi tertentu kelompokial, yang ada pada
posisi dominan, mampu menggunakan otoritas sosiaripagai hasil dari
kekuasaannya muncul dan menjadi alamiah dan alfsashion dan

pakaian, sebagai bentuk komunikasi yang serat akaminasi dan

subordinasi. Melalui proses tersebut fahion daraeak kelihatan seperti
alamiah, dan bukan merupakan hasil tindakan danusia. Hegemoni
dapat dianggap sebagai bentuk peperangan yang rélergdimana

Gramsci menunjuk pada satu “keseimbangan yang taege/ang secara
konstan harus direbut lagi sebagai rangkaian mexaang perbedaan
termasuk fashion dan pakaigh.

Dalam kaitannya dengan budagggembel bahwasannya istilah
fashion dan pakaian identik dengan temuan simimobsi perlawanan.
Melalui fashion dan pakaian itulah mereka melakukagrlawanan
terhadap budaya dominan. Simbol-simbol tersebutcoiumelalui makna-
makna yang direpresentasikan. Maka tidak mengharaiktika sebuah
sub-kultur mencoba merepresentasikan melalui gaph fashion

ataupun tindakan-tindakan yaageh-anehkarena bagi mereka itu suatu

7V/olosinov,Marxism and the Philosophy of Languag@ieondon: Seminar. Press)
'8 Malcolm BarnardFashion Sebagai Komunikagilm. 131
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bentuk komunikasi yang mereka coba sampaikan desadaran diri
terhadap kehidupan yang dijalaninya.
2. Ruang Publik Dalam Masyarakat Kontemporer

Manusia senantiasa hidup di dalam ruang hidup ursaling
berinteraksi atau berkomunikasi dengan sesama dakbuah ruang
publik. Manusia tidaklah hidup dalam kekosonganist&ssial, namun
mereka hidup dalam pergulatan zamannya. Dalam [a¢agmya sebagai
manusia, mereka membentuk wilayah sosatial spherg Wilayah yang
oleh Jurgen HabermHs disebut sebagai dunia publik atau ruang publik
(publik spherg

Istilah ruang publik dilacak secara historis oleabErmas sebagai
ranah yang muncul dalam suatu fase spesifik “maggdrborjuis”. la
adalah suatu ruang yang menengahi masyarakat deregmra dimana
publik mengorganisasi dirinya dan dimana “opini lgdb terbentuk.
Dalam ruang publik memungkinkan untuk semua opioblig bisa
terbentuk dan tersalurkan. Namun, sebagaimana thhlke bahwa
kehidupan sosial yang kini telah berhadapan bakésmnodifikasi dengan
sistem kapitalisme ini. Ternyata semua harapandrahlkjuan terciptanya
ruang publik sebagai wilayah yang demokratis menjadtur bahkan
berangsur surut. Bersama kemajuan kapitalisme émjaglikan pudarnya
eksistensi ruang publik yang semakin mengarah kepadnopoli dan

penguatan negara. Meningkatnya komodifikasi keradup oleh

9 1di Subandy IbrahimDari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan: aRg
Publik dan Komunikasi Dalam Pandangan Soejatm@Kogyakarta: Jalasutra, 2004), him. 1
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perusahaan-perusahaan raksasa mengubah masyaasdkatidja negara
rasional menjadi konsumen, di antara sekian barygag lain, barang-
barang non-rasional ditawarkan iklan dan industrnhs. Seiring dengan
erosi ruang publik, negara meraih kekuasaan yamglse besar di bidang
ekonomi sebagai manajer usaha dan di bidang sweastdui manajemen
pembagian kesejahteraan dan pendidfkan.

Dalam hal ini, Habermas dalam ide tentang ruandilputelihat
adanya mediasi bagi dua pihak yang dibedakan seuaalitis sebagai
negara gtatg dan masyarakats@ciety. Negara adalah pihak yang
diberikan mandat untuk menata masyarakat, yang atenguang publik.
Untuk itu, rupanya dengan menguatnya negara modam tumbuh
kembangnya kapitalisme tersebut. Negara tidak ddmrkepentingan
untuk menjaga aturan main dalam ruang publik keraege tapi negara
juga sudah ikut melakukan intervensi dalam hammmsa sektor
kehiduparf® Dalam situasi inilah kebebasan dalam komuikasaktid
tercipta, karena sudah mengandung benih distorsi oEanipulasi.
Dominasi dan hegemoni terhadap saluran atau aédesdap ruang publik
pun semakin mengglobal.

Melihat kenyataan tersebut menjadikan ruang derdgnikian,
tidak dapat dipisahkan dari individu dan masyarakatg mengisinya.

Menurut Henry Lefebvre, didalaithe Production of Spaceuang (sosial)

2 Chris BarkerCultural Studies: Teori dan PrakiiKYogyakarta: Kreasi Wacana,2009).
him. 159

2L |di Subandy Ibrahimpari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan: dRg
Publik., him. 3
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adalah produk (sosial). Artinya ruang itu diprodugecara sosial oleh
masyarakat. Ruang merupakan cermin dari tatanaal.sekonomi dan

politik suatu masyarakat. Sebagai produk sosiangukerap dijadikan
sebagai alat kontrol, dominasi dan kekuasaan. Balpiain, ruang juga
kerap dijadikan sebagai alat penentangan, subveesi, perlawanan
politik. Perjuangan ruang adalah perjuangan merbpékan teritorial

(fisik maupun simbolik). Ruang menjadi arena petabukapling tanah,
akan tetapi juga arena perebutan tanda dan malalmamuang sekaligus
menjadi arena perebutan ideologi. Dalam hal ini §pag kita sebut
ideologi adalah proses umum dalam penciptaan malaiara sosial.
Terjadi perebutan hegemoni kultural dan pemaknaang ytidak ada
akhirnya di masyarakat. Pada masyarakat tertentikknananakna

keagamaan dan spiritual mendapatkan posisi hegemmedangkan pada
masyarakat lain makna-makna komersial dan ekontgbib menguasai
masyarakat (seperti pada kapitalisme gloffal).

Pada era kapitalisme global ini, peruntukan ruaag thentuk
komunikasi masyarakat di dalamnya semakin berwhghersial, serta
bentuk dan gayanya semakin bersifat global. Tergjmentasi ruang
berdasarkan tujuan-tujuan komersial dan/atau koltgrtentu, yang
merupakan satu bentuk penggunaan kekuasaan (kekuasktik maupun
ekonomi) dalam menentukan keputusan mengenai ruakamg ekspresi

visual yang ada di dalamnya. bentuk-bentuk perebliék milik wilayah

“di Subandy Ibrahim (ed.)Lifestyle Ecstasy: Kebudayaan Pop Dalam Masyarakat
Komuditas IndonesjgBandung: Jalasutra, 1996). him. 326
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antara penguasa dengan rakyat, merupakan suaukhmnitingnya ruang
dalam kehidupan sosial ini.

Ruang menjadi tempat perebutan tanda dan hegemdtuir.
Ruang dengan demikian merupakan tempat perebutarasaan kultural.
Ada bentuk visual, tanda dan makna yang mendapgiésisi hegemoni,
dan ada yang mendapat posisi marjinal. Di dalamanaauang, kode
dapat dikatakan sebagai cara tertentu pengorg@émsasang beserta
ungkapan-ungkapan visual-khususmyablic artyang ada di dalamnya,
sehingga menghasilkan makna-makna tertentu yanghdipi secara
sosial?®

Tanda dalampublic art menentukan posisi seseorang atau satu
kelompok di dalam sebuah masyarakBublic art menjadi sebuah
representasi visual yang diciptakan berdasarkagkhirbingkai ideologi,
sosial dan politikPublic art, dengan demikian menentukan posisi ideologi
dan kepercayaan satu masyarakat.

Namun, seiring dikuasainya ruang publik oleh kongyen
komponen komersial, makasual art dan dunia visual kita akan sangat
ditentukan oleh idiom, bentuk atau gaya yang dit@mnpasar. Idealisme
pasar mengatur idealisme sosial dan estetik. Ryanjk hanya akan
menghasilkan kontradiksi sosmbkual art dan dunia visual yang

seharusnya memperkaya pengalaman estetik, spidaralkemanusiaan,

justru dijadikan sebagai alat untuk menggali kapasinanusia yang pling

2 bid.., him. 327
24 |pid., him. 328
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dangkal, yaitu hasrat. Di dalamnya, dunia citraaenjadi sebuah dunia
yang termodifikasi secara komersial, mengikuti @armproduksi dan

konsumsi, mengikuti mitos-mitos pasar yang mengalak ada hentinya.
Oleh karena citraan-citraan komersial tersebuhl®erfungsi sebagai satu
bentuk rayuan (sebagai layaknya wanita pajangamndaklan dan

pameran) maka yang dipentingkan oleh citraan-citteasebut bukanlah
kedalaman makna dan sublimasi estetik, melainkaterp@sonaan,

provokasi dan kepuasan ses3at.

Dampak kemudian yang terjadi adalah terciptanyaakgklalan
visual, yang mencerminkan pula kedangkalan hidugpyarakat konsumer
kita. Masyarakat modern sekaligus kontemporer igiridg ke dalam
sebuah tamasya pengembaraan dan ilusi-ilusi galygp hjang sebetulnya
tidak dibutuhkan mereka. llusi-ilusi gaya hidughdpping mall)
diproduksi dan dipublikasikan sedemikian rupa, sgha ia menjadi
kebutuhan.

Untuk itulah ide Habermas tentang ruang publik teegompleks.
Ruang publik yang di dalamnya menyimpan begitu Blnkajian
keilmuan tersebut, digunakan untuk membongkar damgembalikan
eksistensi ruang publik yang telah pudar bahkaanbilkarena kuatnya
penguasaan sosio-kultur pada masyarakat oleh rsidipitalisme ini.
Kedemokrasian dapat dikatakan terlaksana dengan balah satunya

juga dengan terciptanya suatu ruang publik yangrgggihnya. Ruang

5 |pid., him. 329
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dimana semua orang bisa ikut menyuarakan dan meRgal
kepentingannya dengan bebas tanpa ada paksaanathandan jauh dari
dominasi dan diskriminasi.

Hal tersebut seperti yang di suarakan komunitasgp&e&sembel
melalui fashion, pakaian beserta atribut-atributgyanenempel padanya.
Mereka berusaha menunjukkan ekspresi diri dan barbdeepentingannya
pada ruang publik (jalan). Bagi mereka jalanan mpa&kan ruang yang
cukup strategis untuk berekspresi sekaligus mengd@mp berbagai

kepentingan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah pedoman bagursggeneliti
agar tidak menyimpang dari prosedur dan tata damah sehingga hasil
penelitian mempunyai bobot ilmiah yang tinggi. Dalanelakukan penelitian
ini, seperti sudah diuraikan dalam latar belakaBghwa awal mula saya
tertarik melakukan penelitian terhadap sebuah katasijalanan, yaitu pada
komunitas Vespa Gembel. Mereka menimbulkan mulsiitedari stylenya,
yang mereka coba komunikasikan di ruang publikagjah) Yogyakarta.
Mereka (komunitas Vespa Gembel) memberikan sebeabrpmelalustyle
nya. Sebagaimana yang dibahas oleh Malcolm Barndaldm bukunya
Fashion Sebagai KomunikasDidalamnya di uraikan bahwa dalastyle
khususnya padaashion dan pakaian adalah suatu bentuk cara untuk

mengkomunikasikan pada orang lain tetang idensitasal, seksual, kelas dan
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gender. Maka tidak mengherankan jika fashion dakeipa serat dengan
bentuk-bentuk ideologis.

Saya dalam melakukan penelitian ini menurut jerasnyerupakan
penelitian lapangarfiéld study researghyang bermaksud mempelajari secara
intensif tentang latar belakang, keadaan sekaramgsdatu interaksi sosial,
individu, kelompok lembaga dan masyaraRatuntuk itu penelitian ini
dipergunakan metode kualitatif. Metode ini dipergken dengan
mempertimbangkan, akan semakin mempermudah apdai¢éan penelitian
ditemukan suatu kenyataan baru atau kenyataan ghtai@angan. Kemudian
dengan metode kualitatif, hubungan antara penéditigan informan lebih
akrah dan lebih dekat, sehingga dapat memperolihlaiagsung yang lebih
mendalam. Sekaligus, dengan memakai metode inh ldba peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajamamgapédn bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadafi®enelitian ini bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat berlaku.
Pelaksanaannya tidak terbatas hanya sampai padgumpuolan dan
penyususnan data, tetapi meliputi analisa dan prétasi tetang arti data
tersebut.

1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian terhadap komunitas Vespa Gemlztu ydi
tempat-tempat nongkrong mereka. Tempat nongkrorggheat yaitu, di

Jalan Magelang (dekat pabrik Medari, Sleman), Jslagelang (lapangan

% Husaini Usman, dan Purnomo Setiady AkbMdetodologi Penelitian Sosia{Jakarta:
Bumi Aksara,1996). him. 5
%" Lexy Malong,metode Penelitian Kualitati{fBandung: Remaja Rosda Karya, 2006).
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Denggung, Kabupaten Sleman), dan Jalan Mangkubsehie(ah selatan
Tugu Jogja). Namun itu juga saya tidak menutup kegkinan untuk

melakukan penelitian di saat tour-tour keluar daef@edangkan alasan
pengambilan lokasinya, dikarenakan tempat-tempaebeit merupakan
tempat tongkrongan bagi komunitas Vespa, khusukoyaunitas Vespa
Gembel.

. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini diambil kantas Vespa
Gembel yang ada dalam lingkup komunitas MataranoteccClub (MSC)
di Yogyakarta. Alasan mengambil komunitas vesp& aljyakarta pada
Mataram Scooter Club (MSC), karena komunitas Vésipadalah terbesar
di Yogyakarta, bahkan tidak kurang sekitar wilayalwa Tengah juga ikut
bergabung dalam komunitas vespa ini.

Sesuai etika penelitian, karena masalah yang dsbadalah
masalah yang sensitif dan pemberi data tidak idgebut namanya, maka
nama-nama informan dalam hasil penelitian ini adagy disamarkan
(menggunakan nama samar&hpalam melakukan penelitian ini, karena
keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehinggaidakalapat mengambil
sampel dalam jumlah yang besar. Maka dalam peareliini penulis
menggunakan teknik purposive sampling yaitu anggeaepel yang
dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penefitiaBampel dapat

diambil beberapa saja tanpa patokan khusus. Salgajubilamana dalam

?% |bid., him. 103
29 Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akibetodologi him. 47
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proses pengumpulan data sudah tidak lagi ditemwieaiasi informasi,
maka penelitian tidak perlu lagi untuk mencari mfasi baru, proses
pengumpulan informasi dianggap sudah sefésai.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, sayagmeakan
teknik penggalian data, yang terbagi menjadi dueamedata, yaitu:
a. Data Primer
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Nasutahwa
penelitian naturalistik, penelitian sendirilah yanmgenjadi instrumen
utama yang terjun kelapangan serta berusaha sendirgumpulkan
informasi melalui observasi dan wawancara.
1) Observasi
Metode observasi biasa diartikan sebagai cara nn@pgin
data atau keterangan yang dilakukan dengan cagapean atau
pencatatan sistematik terhadap gejala-gejala sosizmi
mendapatkan data yang jelas mengenai obyek yaglgidit
Dengan menggunakan metode observasi, saya mulai
mengamati tindakan atau aktifitas komunitas Vespmkel dalam
pergaulannya, karena dengan tindakan dan prilakiekag saya
dapat mengartikan atau memaknai sebuah tindakanpeaiaku

yang dilakukan komunitas Vespa gembel dalam peagaghya

%0 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003). him. 53

31 Anas SudjonoTeknik Dan Evaluasi PengantafYogyakarta: Up. Rama,1986). him.
49
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hidup kesehariannya dan juga dalam pemahaman daakpaan

bentuk fashion dan gaya mereka. Kemudian hasil observasi ini

saya jadikan data langkah awal dalam melakukan lifane
selanjutnya.
2) Wawancaraiterview)

Metode wawancara atanterviewsuatu bentuk komunikasi
verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk erelep
informasi. Interview ini dilakukan dua pihak, yaijpewancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe® yang memberikan jawaban atas pertanyaaif itu.

a) Komunitas Vespa Gembel, yang disitu saya mengambil
beberapa orang sebagai responden. Hal ini dilakukdok
mengetahui seluk beluk masalah Vespa Gembel, eittiah
dalam kehidupan sosialnya atau pun juga tentarfgdiagian
style transportasinya.

b) Komunitas Vespa di Yogyakarta, yaitu pada Matararooger
Club (MSC) khususnya pada komunitas Vespa yangk tida
gembel Hal ini untuk memperoleh suatu tambahan pandangan
tentang komunitas Vespa Gembel dari komunitas lain.

Dalam mengoprasikan metode wawancara ini, saya
menggunakan interview terpimpin atau bebas teradimya saya

sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang akankatiaj

%2 exy, J. MaleongMetode Penelitian Kualitatithim. 186
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kepada informan, akan tetapi wawancara yang sapenkkaki
sifatnya tidak mengikat, sehingga bisa jadi munoshambahan
atau pengurangan pertanyaan. Metode ini juga saryakgn secara
langsung dengan melibatkan khususnya, komunitapa/&€gmbel
di Yogyakarta dan mendatangi tempat tinggal meredexara
spontan dan kondisional supaya lebih terasa dekattidak ada
rasa pembatasclasy9 antara peneliti dan yang diteliti, dan juga
supaya terbentuk keterbukaan dan saling percaya.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari agtastaka
atau literatur serta dokumen-dokumen yang menunjang

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pentampu
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokiase dapat
berupa buku-buku, ensiklopedi, majalah, makalamajurnal, dan
tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan topikgligian. Dalam hal
ini foto-foto juga termasuk pada dokumentasi, kardéisa menjadi
bahan tambahan yang berupa visual.

Data tersebut bisa berupa Anggaran Dasar dan Aaggar
Rumah Tangga MSC Yogyakarta dan foto sekaligusoviddaman
saat kegiatan-kegiatan dari MSC Yogyakarta. Datagydiperoleh
dalam penelitian ini merupakan data yang mendukdaig primer

yang diperoleh di lapangan.

% NasutionMetode Research Penelitiafdakarta: PT Bumi Aksara, 2004). him. 106



G.

28

4. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya labda
pengolahan dan analisis data. Analisis data adapgtya mencari atau
menata secara sistematis catatan hasil observagiancara dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kgang diteliti dan
menkajinya sebagai temuan bagi orang lain. Karexta gang diperoleh
dalam penelitian ini berupa data kualitatif, makgssmenggukan metode
deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis Etiametode analisis data
yang menuturkan, menafsirkan serta mengklarifikasiklata-data atau
informasi-informasi yang berkaitan dengan yang adaya teliti kemudian

dianalisis dengan membandingkan data-data tersielmgian fenomen&.

Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian skripsi ini di susun dengarstesiatika
pembahasan yang terdiri dari lima bab, yang ringrarsebagai berikut:

Bab pertama (Bab 1), berisi tentang latar belakawagalah penelitian,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penekagan pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pemalsah. Bab ini menjelaskan
mengapa penelitian perlu dilakukan dan juga sebpgakan dan langkah
awal untuk pembahasan selanjutnya.

Bab kedua (Bab 1I), bab ini berisi tentang sejargspa dan

perkembangannya. Sejarah Yogyakarta sebagai Igd@selitian dan juga

104

% Noeng MuhadijirMetode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasan, 1998). him.
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gambaran umum kota Yogyakarta ikut dalam pembahasarkhususnya
tentang potret komunitas jalanan. Serta mendiskapskomunitas Vespa di
Yogyakarta: Mataram Scooter Club (MSC) sebagaihsaatu komunitas
jalanan di Yogyakarta. Mulai dari sejarah dan peisangannya.

Bab ketiga (Bab Ill), bab ini berisi tentang konmtasi vespa gembel
yang berada dalam lingkup Mataram Scooter Club (M®Gebut. Sekaligus
membahas gambaran sosial budaya pada komunitas gesgbel, mulai dari
kemunculannya hingga perkembangannya. Serta membabhkna fashion
dan ekspresi visual yang tampak pada komunitas aveggmbel. Serta
membahas tentang gaya perlawanannya pada ranahpullik.

Bab keempat (Bab V), merupakan bab penutup yamigildentang
kesimpulan hasil penelitian dan hasil analisa de¢da saran-saran dari

seluruh pembahasan yang ada dalam skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian secara mendalam temehkga fashion
dan style transportasi pada komunitas Vespa Gemadda dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemunculan komunitas Vespa Gembel, khususnya pageup Mataram
Scooter Club (MSC) di Yogyakarta, dilatar belakaotgh kegelisahan
akan realita kehidupan. Di mana pada realitas aaigayang diagung-
agungkan dan dipentingkan adalah soal status sdsial prestis. Hal
tersebut, menjadikan masyarakat kontemporer sefgagpala umumnya
begitu terasa gaya hidupnya hidonis dan materisaligtbih khususnya
dalam soal fashion dan style transportasi. Dengéa lkin kemunculannya
merupakan perwujudan dari etos kemerdekaan kelesrjpedan anak-
anak muda kelas menegah-bawah, juga sebagai tedakadap kebosanan
mode era kontemporer sekarang yang didominasi falgtion dan style
transportasi kelas atas.

2. Komunitas Vespa Gembel, ternyata melalui fashionn dstyle
transportasinya telah mengkomunikasikan kegelisiegelisahannnya.
Melalui kajian semiologis pada fashion dan stylnsportasi ‘gembel’
yang melekat pada identitas komunitas tersebutya¢s menjadikan gaya

alternatif yang menjadi budaya tandirapnter culturg terhadap budaya
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mainstreamyang begitu hedonis dan materialistis. Sekaligiagnunitas
Vespa Gembel tersebut menjadikan mereka sebagaiuiuip pada dunia
bikers Komunitas ‘gembel’ ini merupakan simbol perlawankelas

pekerja terhadap kelas borjuis pada ranah ruanikgjddan).

B. Saran-saran
1. Untuk komunitas Vespa Gembel:

Hendaknya komunitas Vespa Gembel bisa mempertahanka
karakteristiknya. Komunikasi antar komunitas bishith ditingkatakan
lagi, sehingga rasa persaudaraan dan kekeluargdaan keomunitas bisa
lebih baik lagi. Kerjasama pun akan dapat bejalangdn baik jika
komunikasi antar komunitas saling terbuka dan gadengertian.

Diusahakan pada komunitas Vespa Gembel tetap neemaage
yang baik terhadap masyarakat pada umumnya, eatamdkegiatan bakti
sosial atau pun kegiatan-kegiatan sosial lainnya.

2. Untuk masyarakat pada umumnya:

Diharapkan untuk tidak langsung menjastifikasi koitas Vespa
Gembel sebagai komunitas atau pun orang yang sdlatperilaku
menyimpang dari tata nilai sosial, entah sebagampnisme atau
kriminalitas. Keberadaan mereka diharapkan bisah |lebterima lagi
sebagai keaneragaman yang dimiliki dalam dumkars dan juga dalam

kehidupan sehari-hari.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT garelah
memberikan limpahan rahmat, taufik dan hidayah-sglaingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lancar.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkatatemn "Makna
Style Transportasi pada Komunitas Vespa GembellaWan dengan usaha
yang semaksimal mungkin, penulis menyadari karyamasih jauh dari
sempurna. Untuk itu semua saran dan kritik yaregrefe membangun sangat
penulis harapkan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang mearha dan
dapat sebagai sumbangan pemikiran bagi yang bertiegan. Semoga Allah

SWT meridhoi dan menerima semua amal perbuatanAiban.

Yogyakarata, 7 Juli 2010
Penulis,

(Badruzzaman Pranata Agung)
NIM. 06720039
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PANDUAN WAWANCARA

PENELITIAN KOMUNITAS VESPA GEMBEL

1. Dari manaanda mengenal Vespa Gembel?

2. Apaarti Vespa Gembel menurut anda?

3. Bagaimanalatar belakang segjarah dan perkembangan vespa gembel ?
4. Makna-makna apa yang tersirat dalam Vespa Gembel ?

5. Bagamana perkembangan Vespa Gembel di Indonesia, khususnya di
Y ogyakarta?

6. Kenapaanda suka dengan Vespa?
7. Sgjak kapan anda masuk dalam komunitas Vespa Gembel ?
8. Apatujuan dan visi andaikut komunitas Vespa Gembel ?

9. Bagaimana awalnya anda bisa menjadi scooterist daam komunitas Vespa
Gembe ?

10. Apakah keluarga anda tahu anda masuk komunitas V espa Gembel ?

11. Bagaimana reaksi masyarakat terhadap keberadaan anda atau komunitas
Vespa Gembel ini?

12. Apakah anda mendapatkan perlakuan diskriminatif karena anda seorang

scooterist dari komunitas Vespa Gemel ?

13. Bagaimana hubungan antar sesama dalam komunitas Vespa maupun dalam

komunitas Vespa Gembel ?
14. Apasgja yang anda lakukan ketika sedang berkumpul ?

15. Apakah anda mempunyai kegiatan lain selain di komunitas?



DAFTAR INFORMAN

PENELITIAN KOMUNITAS VESPA GEMBEL

. MasAnggit
. MasBudi

. Masipong

. MasKuncung
. Mas Totok

. MasHaji

: Wiraswasta

: Pemilik Bengkel

: Pemilik Counter Heandphone
: Pekerja Serabutan

: Pemilik Bengkel

. Pekerja Serabutan
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